
TUGAS PSPTKR 

PERTEMUAN 1 

RODA 

Pentingnya pemeriksaan ban. 

• Ban mengalami keausan. 

• Tekanan udara menurun. 

• Kemungkinan benda-benda asing seperti pecahan logam masuk ke dalam ban saat ban 

mengalami kontak dengan permukaan jalan. 

Bila ban mengalami keausan. 

• Alur-alur hilang dan dapat menjadi slip dengan mudah. 

• Saat berkendaraa dengan kecepatan tinggi pada permukaan yang basah, ban tidak dapat 

mengeringkan air dan bergeser pada permukaan air (hydroplaning), menyebabkan kendaraan 

kehilangan kontrol. 

• Ban mudah kempes. 

• Ban mudah pecah. 

• Umur ban menjadi lebih pendek.Bila tekanan udara ban turun 

• Ban berubah bentuk dan tidak dapat berfungsi dengan baik. 

• Muncul keausan yang tidak normal seperti keausan bahu ban. 

• Umur ban menjadi lebih pendek. 

• "Standing wave" mungkin muncul selama pengendaraan, sehingga ban menjadi pecah.Wheel  

BATAS PEMAKAIAN BAN LUAR 

Indikator Keausan Ban (T.W.I = Tread Wear Indicator). 



Indikator keausan ban adalah tonjolan di dalam tread yangjumlahnya empat sampai enam di 

sekeliling ban. Tingginya 1,6sampai 1,8 mm dari dasar tread. Apabila keausan tread mencapai 

indikator, hal ini menunjukkan batas keausan ban dan saatnya banharus diganti. Berikut ini 

merupakan alasan mengapa ban yangkeausannya sudah mencapai TWI harus diganti. 

New Tread     Worn Tread 

 

Indikator Keausan Ban (T.W.I) 

Hydroplanning. 

Genangan air di jalan yang menjadi penyekat antara ban denganpermukaan jalan, sehingga 

mengurangi daya cengkeram ban (roadholding). 

Faktor yang mempengaruhi hydroplanning : 

Aman Berbahaya 

1). Kecepatan : Rendah Tinggi 

2). Tekanan Angin : Tinggi Rendah 

3). Alur Telapak Ban : Ada alur Gundul 

Pengendaraan di Jalan Basah 

Ban yang baik harus dapat mengalirkan air minimal sebanyak 4 s/d5 liter per detik, ketika 

kendaraan berkecepatan 60 km/jam. Bilaketentuan tersebut tidak terpenuhi, maka 

kemungkinankemungkinanyang dapat terjadi ialah : 

1). Terjadi peningkatan permukaan air di depan ban, 



2). Bila kecepatan kendaraan meningkat, ban/kendaraan akan 

berjalan di atas air (terjadi Aquaplane / Hydroplane), 

3). Daya cengkeram kurang, kendaraan tidak dapat dikendalikan 

dengan baik (ada resiko slip), mengurangi kemampuan 

pengereman. 

Pengendalian di Jalan Basah 

Alur telapak ban dirancang sedemikian rupa untuk dapatmembuang / mengalirkan air dengan 

baik, agar terjadi kontak areaantara telapak ban dengan permukaan jalan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembuangan air : 

1). Kedalaman alur telapak 

2). Kelebaran alur telapak 

3). Jumlah alur telapak 

4). Jenis pola telapak 

5). Kecepatan kendaraan 

Pemakaian pelek yang tidak sempurna akan mengakibatkan : 

1). Posisi kedudukan bead kurang sempurna (tidak melekat denganbaik). 

2). Ketika menikung, ban mungkin lepas dari pelek. 

3). Tidak dapat menjaga tekanan angin ban tubeless dengansempurna. 

4). Ban dalam mungkin koyak karena terjepit bead pada pelekyang lebih sempit. 

5). Pada pelek yang lebih lebar, dinding samping ban terlalu tegang 

(tidak lentur), sehingga pengendaraan menjadi keras. 

PEMAKAIAN PELEK YANG TIDAK SEMPURNA 



 

Pelek Standar   Pelek Sempit    Pelek Lebar 

Posisi Ban Terhadap Pelek 

PENGGUNAAN BAN DAN PELEK YANG SESUAI 

1). Ban luar radial harus memakai ban dalam radial. 

2). Gunakan ban dengan spesifikasi teknis yang seragam. 

3). Gunakan pelek ukuran standar, sesuai dengan ukuran ban. 

4). Gunakan pelek Hump Rim untuk ban tubeless. 

5). Mengemudi dengan cara yang wajar. 

PEMERIKSAAN BAN LUAR 

1). Kesesuaian ban terhadap pelek yang digunakan.  

Ukuran ban harus sesuai dengan pelek yang digunakan. Pemeriksaandapat dilakukan dengan 

melihat ukuran ban yang tertera padasidewall dan dibandingkan dengan ukuran pelek yang 

digunakan. Ukuran pelek biasanya tertera pada pelek tersebut.Pemakaian pelek yang tidak 

sempurna akan mengakibatkanakibat seperti telah diuraikan di atas. Penting juga memeriksa 

run out pelek roda, yaitu seperti gambar dibawah ini. 



 

Memeriksa Run Out Pelek 

2). Pemeriksaan keausan ban.  

Keausan ban dapat dilihatdengan melihat indikator keausan ban pada tread. Apabilakeausan 

tread mencapai indikator, hal ini menunjukkan bataskeausan ban dan saatnya ban harus diganti. 

New Tread Worn Tread 

 

TREAD WEAR INCICATOR 

Location marks 

 

 

 

 



 

Pemeriksaan Keausan Ban 

3). Tekanan angin.  

Tekanan angin ban yang tidak sesuai akanmenyebabkan kerusakan pada ban dan memperpendek 

umurban, diantaranya : keausan tread tidak rata, lepasnya ikatanply-cord dari karet ban, dan 

keretakan pada daerah sidewall.Oleh karena itu penting juga dilakukan memeriksa keolengan 

roda, seperti gambar dibawah ini. (keolengan roda : 1,0 mm) 

 

Pemeriksaan run-out ban 

4). Kerusakan luar. Kerusakan luar dari ban merupakan 

kerusakan yang dapat diamati secara visual 

 

Pemeriksaan Kerusakan Luar Ban 

a).Rib Tear 

Ada bagian alur Rib yang robek dan terlepas dari telapakban. Tear Rib disebabkan posisi telapak 

ban tidak menapakke permukaan jalan dengan sempurna, sehingga konsentrasi berat hanya 



bertumpu pada sebagian kecil telapak. Karenabeban tidak sesuai dengan kekuatan bagian ban 

yangmemikul, maka terjadi kerusakan. 

b).Separation 

Pada bagian luar ban terjadi benjolan (bagian yangmenggelembung) terutama pada shoulder, 

atau pada sidewall. Ini disebabkan terlepasnya ikatan ply-cord dari karet ban yang disebabkan 

beban berat, tekanan angin kurang dan kecepatan tinggi. 

c). C.B.U 

Terputusnya ply-cord pada sidewall, kerusakan dapat dilihatdari sisi dalam ban. Penyebab 

kerusakan ini adalah tekananban sangat kurang, sehingga terjadi defleksi (pergerakanpergerakan) 

yang besar pada sidewall. Gaya regang tarikyang berulang-ulang menyebabkan ply-cord putus. 

Macam dan Golongan Kerusakan Ban Luar 

Macam dan Golongan Kerusakan Ban Luar 

Tabel 2. macam dan Golongan Kerusakan Ban Luar 

Macam dan Kondisi kerusakan Penggolongan 

 

Ply-cord putus ( C.B.U ) Berbahaya 

Retak alur Mencapai benang / 

Kanvas 

Berbahaya 

 Belum mencapai 
Benang 

Hati-hati 

Rusak luar telapak Mencapai benang / 
Kanvas 

Berbahaya 

 Belum mencapai 
Benang 

Hati-hati 

Retak dinding Berbahaya 
Samping 

Mencapai benang / 
Kanvas 

Berbahaya 

 Belum mencapai 
Benang 

Hati-hati 



Kerusakan bead (Bead broken) Berbahaya 
Lapisan ban terpisah (separation) Berbahaya 
Kebocoran/perbaikan yang tidak sempurna 
pada ban tubeless 

Berbahaya 

 
5). Keausan ban. Digolongkan menjadi dua, yaitu keausan karena umur pemakaian dan keausan 

yang tidak wajar. Tread yang aus secara merata merupakan keausan yang wajar yang terjadi 

karena umur pemakaian ban. Apabila tanda indikator keausan pada tread sudah terlihat, ban 

perlu diganti baru. Berikut ini merupakan keausan yang tidak wajar yang terjadi 

pada ban. 

a).Ban Aus Pada Shoulder Atau Di Tengah 

Penyebab utama keausan ban yang terpusat pada shoulder atau di tengah adalah kesalahan 

tekanan ban. Kalau tekanan ban terlalu rendah, maka bagian tengah akan cekung, dan beban 

akan tertumpu pada shoulder sehingga akan aus lebih cepat daripada bagian tengah. Beban yang 

berlebihan juga akan berakibat sama. Kalau tekanan ban terlalu tinggi, bagian tengah ban 

menjadi cembung, dan sebagian besar beban akan tertumpu di tengah sehingga keausannya lebih 

cepat daripada bagian houlder. 

 

Keausan Keausan 

 

a) Aus Pada Tengah Tread dan Pada Shoulder 

b).Keausan Ban Sebelah Dalam Atau Sebelah Luar 

(1) Keausan karena menikung, seperti terlihat di bawahadalah yang disebabkan karena berbelok 

dengankecepatan yang berlebihan. Ban tergelincir danmengakibatkan jenis keausan diagonal. Ini 



adalah masalah yang paling sering terjadi. Satu-satunya cara pencegahannya adalah pengemudi 

harus memperlambat kendaraan pada saat membelok. 

(2) Deformasi atau kelonggaran yang berlebihan pada bagian suspensi akan mempengaruhi front 

wheel alignment, dan mengakibatkan keausan ban tidak normal. 

(3) Kalau sebelah tread keausannya lebih cepat dari yang lain, penyebab utamanya adalah 

mungkin camber tidak tepat. Karena besarnya bidang singgung ban dengan jalan tergantung pada 

besarnya beban, ban dengan camber positip, diameter sebelah luarnya lebih kecil daripada 

sebelah dalam. Akibatnya, tread bagian luar akan slip pada jalan untuk mengejar jarak tempuh 

yang sama untuk tread bagian dalam. Kejadian slip ini mengakibatkan keausan yang berlebihan 

di sebelah luartread. Untuk ban dengan camber negatip, keausan treaddi sebelah dalam akan 

lebih cepat. 

  

Keausan Aus Sebelah Dalam dan Luar 

c). Keausan Akibat Toe-In Atau Toe-Out (Aus Berbulu) 

Penyebab utama aus berbulu pada tread ban adalah penyetelan toe-in yang tidak tepat. Toe-in 

yang terlalu besar akan memaksa roda slip keluar dan menggesek bidang singgung tread bagian 

dalam pada permukaan jalan, ini menyebabkan terjadinya keausan toe-in. permukaan tread 

akan membentuk susunan seperti bulu seperti terlihat pada gambar di bawah ini. Ini dapat 

diketahui dengan jalan mengusapkan tangan pada tread dari bagian dalam ke 

bagian luar ban. 



Keausan Keausan 

 

Keausan Ban Akibat Toe – in 

Dalam hal lain, toe-out yang berlebihan akan menarik ban ke dalam dan menggesek bidang 

singgung tread bagian luar pada permukaan jalan. Keausan toe-out yang terjadi bentuknya 

seperti gambar di bawah 

Keausan Keausan 

 

Keausan Ban Akibat Toe – out 

PENTING ! 

Kalau kedua ban menunjukkan keausan seperti ini, berarti penyetelan front end tidak tepat. 

Kalau hanya sebelah ban yang mengalami keausan seperti itu, kemungkinan penyebabnya adalah 

steering knuckle arm bengkok. Ini mengakibatkan toe-in atau toeout sebelah ban lebih besar dari 

lainnya 

d).Keausan Toe-and-Heel 

Keausan toe-and-heel adalah aus sebagian yang sering terjadi pada ban dengan pola tread block 

dan lug. Ban dengan tread berpola rib keausannya membentuk pola seperti gelombang. Karena 

ban yang bukan penggerak roda tidak memperoleh gaya penggerak, tetapi hanya gaya 



pengereman, keausannya cenderung membentuk pola toe-and-heel. Keausan seperti ini juga akan 

terjadi jika rem secara berulang-ulang diinjak dan dilepaskan, yang mengakibatkan ban 

tergelincir pada jarak yang pendek berkali-kali 

 

Keausan Toe – and – Heel 

e).Keausan Spot/Spot Wear (Cupping) 

Keausan spot membentuk lekukan seperti mangkok pada beberapa bagian tread roda dan terjadi 

jika kendaraan berjalan pada kecepatan tinggi. Keausan semacam ini terjadi karena tread roda 

mengalami slip pada interval yang teratur, seperti diterangkan di bawah. Kalau bearing roda, ball 

joint, tie rod end, dan lain-lain mengalami keausan yang berlebihan, atau kalau spindle bengkok, 

ban akan bergoyang pada titik tertentu di saat berputar dengan kecepatan tinggi, sehingga 

mengakibatkan gesekan yang kuat dan menyebabkan terjadinya keausan spot. Teromol rem yang 

telah berubah bentuk atau aus tidak merata menyebabkan terjadinya pengereman pada interval 

yang teratur, dan ini mengakibatkan terjadinya keausan spot dengan ukuran yang cukup besar 

melingkar pada ban. 

Keausan 

 

PENTING ! 



 kebocoran atau tonjolan akan 

menyebabkan terjadinyakeausan spot. 

 menyebabkan keausan spot. 

berlebihan juga menyebabkan terjadinya keausan spot 

BATAS PEMAKAIAN BAN DALAM 

1).Ban dalam yang keliling penampang luarnya telah mengembang sampai 92% atau lebih, 

dibandingkan dengan keliling penampang ban luar pada bagian dalam. 

2). Ban dalam yang rusak / patah batang pentilnya. 

3). Sudah melipat, aus, atau ada bagian yang lunak karetnya. 

PEMILIHAN BAN DALAM 

1).Ukuran ban dalam harus sesuai dengan ukuran ban luarnya. 

2).Ban dalam baru dipasangkan dengan ban luar baru. 

3).Gunakan merek ban dalam yang sama dengan merek ban luarnya. 

4).Pilih ban dalam dengan pentil yang sesuai dengan klasifikasi ban luar dan jenis peleknya. 

5).Pakailah isi pentil yang sesuai dengan jenis pentilnya dan selalu gunakan penutup pentil. 

 

PEMERIKSAAN BAN DALAM 

Pemeriksaan ban dalam meliputi : 

1). Kesesuaian dengan ban luar yang dipakai. Ban dalam dan luar harus menggunakan ukuran 

dan jenis yang sama. Ban luar radial harus menggunakan ban dalam radial juga. 

2). Keliling penampang luar. Ban dalam yang keliling penampang luarnya telah mengembang 

sampai 92% atau lebih, dibandingkan dengan keliling penampang ban luar pada bagian dalam 

harus diganti baru. 



3). Kondisi pentil. Pentil yang sudah tidak bekerja dengan baik (macet, karatan, bocor) tidak 

layak pakai dan harus diganti baru. Batang pentil yang rusak (karatan/bocor) 

menunjukkan ban dalam harus diganti. Pastikan tutup pentil ada dan terpasang. 

4). Karet ban. Ban dalam yang sudah aus, melipat, sobek ataupun ada bagian yang lunak 

karetnya harus diganti baru. Ban dalam dengan tambalan yang sudah terlalu banyak juga harus 

diganti baru 

PROSEDUR PEMERIKSAAN BAN DALAM DAN BAN LUAR 

1). Memeriksa Kerusakan Ban Luar 

Prosedur Pemeriksaan Kerusakan Ban 

a). Bersihkan seluruh permukaan ban dari kotoran danbenda-benda asing yang menempel, bila 

perlu cucidengan air bersih. 

b). Secara visual, periksa kesesuaian ukuran ban denganpelek. 

c). Secara visual, periksa ban jika terdapat cacat atau rusakpada sisi luar dan sisi dalam dari ban. 

Kerusakan yangsering terjadi pada ban diantaranya : ply-cord putus(C.B.U), retak alur, rusak 

luar telapak, retak dindingsamping, kerusakan bead, lapisan ban terpisah(separation), dan 

kebocoran/perbaikan yang tidaksempurna pada ban tubeless. 

d). Secara visual, periksa perubahan bentuk/keausan padapola ban. Keausan yang sering terjadi 

pada ban adalah keausan normal dan keausan yang tidak normal, yakni :aus pada shoulder, aus 

pada bagian tengah tread, aussebelah luar/dalam, aus menyamping/berbulu, aus tidakrata (spot 

wear), dan toe-and-heel. 

2). Memeriksa Kerusakan Ban Dalam 

Prosedur Pemeriksaan Ban dalam 

a). Bersihkan seluruh permukaan ban dalam dari kotoran dan benda-benda asing yang menempel. 



b). Periksa kesesuaian dengan ban luar yang dipakai. Ban dalam dan luar harus menggunakan 

ukuran dan jenis yang sama. Ban luar radial harus menggunakan ban dalam radial juga. 

c). Periksa keliling penampang luar. Ban dalam yang keliling penampang luarnya telah 

mengembang sampai 92% atau lebih, dibandingkan dengan keliling penampang ban luar pada 

bagian dalam harus diganti baru. 

d). Periksa kondisi pentil. Pentil yang sudah tidak bekerja dengan baik (macet, karatan, bocor) 

tidak layak pakai dan harus diganti baru. Batang pentil yang rusak (karatan/bocor) menunjukkan 

ban dalam harus diganti. 

Pastikan tutup pentil ada dan terpasang. 

e). Periksa karet ban. Ban dalam yang sudah aus, melipat, sobek ataupun ada bagian yang lunak 

karetnya harus diganti baru. Ban dalam dengan tambalan yang sudah terlalu banyak juga harus 

diganti baru. 

3). Memeriksa dan Mengatur Tekanan Udara Ban 

a). Item yang perlu disiapkan: 

(1) Alat ukur ban 

(2) Chock udara untuk ban 

(3) Udara bertekanan 

b). Prosedur 

(1) Pastikan bahwa kendaraan berada pada tempat yang rata dan roda diganjal (bila ban masih 

terpasang). 

(2) Periksa tekanan udara ban. 

(3) Pompa ban 

(4) Atur tekanan udara sesuai spesifikasi. 



 Tekanan Udara Standar (dengan/tanpa barang) 

Tabel 3. Tekanan Udara Standar 

Ukuran ban  

 

Tekanan udara (kg/cm2) 

(depan & belakang) 

10.0-20-14PR 6.75 
10.0R20-14PR 7.25 
11R22.5-14PR 7.00 
11/70R22.5-14PR 8.00 
11.1-20-16PR 7.00 
 

 

Interval Pemeriksaan/Penggantian 

1. Keausan 

• Pemeriksaan: setiap 10,000km (6,000 mil) atau 6 bulan 

• Ganti ban bila kedalaman tapak ban mengalami keausan di bawah 3mm. 

• Bila kedalaman tapak ban mencapai 1.6mm, indikator ban muncul pada permukaan ban dan 

menunjukkan perlunya penggantian. (Ini menunjukkan batas keausan ban). 

2. Tekanan udara 

Pemeriksaan: setiap 10,000km (6,000 mil) atau 6 bulan 

• Dapat dinilai dengan melihatnya. 

• Ban menjadi kempes bila tekanan udara sangat rendah. 

• Lihat buku Pedoman Pemilik untuk tekanan udara yang telah ditentukan. 

• Periksa ban cadangan pada saat yang sama saat pemeriksaan ban. 

Kondisi keausan tidak merata (Alignment) 

Saat ban mengalami keausan tidak merata seperti keausan ke dua pinggiran, tengah, dinding ban, 

salah satu pinggiran (dalam atau luar), keausan bergelombang, atau keausan yang tidak normal, 



maka itu adalah tanda bahwa ada masalah dengan wheel alignment, tidak hanya dengan tekanan 

udara. 

Kondisi penggunaan ban dan tekanan udara 

Pastikan bahwa tekanan udara ban diset untuk pengendaraan kecepatan tinggi. Harap diingat 

bahwa tekanan udara spesifikasi berbeda tergantung pada kondisi penggunaan. 

Metoda melepas dan mengencangkan mur hub 

Urutan pelepasan dan pengencangan mur hub ditentukan karena adalah perlu untuk 

mengencangkan dan melepas secara berurutan. 

Standar ban 

Angka, yang menunjukkan standar ban distempelkan pada ban. 

Rotasi ban 

• Karena beban yang diberikan pada ban depan dan belakang berbeda, dan tingkat keausan juga 

berbeda beda. 

• Bila ban memiliki performa arah, ganti ban-ban depan dengan ban-ban belakang. 

• Bila ukuran ban depan dan belakang berbeda, ganti ban sebelah kiri dengan ban sebelah kanan. 

Lakukan setiap 10,000km (6,000 mil) 

Lihat buku Pedoman Pemilik untuk detilnya 

 

TUGAS 1 

1. Bagaimanakah prosedur pengukuran ban dalam dan ban luar ? 

 

 



PERTEMUAN 2 

SPOORING 

 

Kenyamanan berkendara tidak lepas dari kenyamanan kemudi kendaraan, apabila 

kemudi kendaraan mengalami gangguan tentu kita merasa tidak nyaman mengemudikan 

kendaraan. 

Kemudi yang miring atau lari ke salah satu arah akan merepotkan si pengemudi dalam 

mengemudikan kendaraan. Hal ini Membahayakan bagi kita serta pengendara lainnya 

karena kita mengemudi bisa tidak teratur. 

Kejadian seperti di atas merupakan salah satu  kendaraan sudah waktunya di spooring dan 

balancing, ciri-ciri kendaraan waktunya spooring dan balancing antara lain: 

1. Kemudi lari ke salah satu arah. 

2. Ban aus tidak merata. 

3. Steer/kemudi tidak lurus. 

4. Kemudi tidak kembali sendiri setelah berbelok. 

5. kemudi bergetar pada kecepatan tinggi. 

Pastikan sistem understel bagus sebelum di spooring balancing, meliputi balljoint, tie 

rod, long tie rod, laher dan shockbreaker. 

Pemakaian velk dan ban pada kendaraan memiliki spesifikasi dan standard dari pabrikan 

mobil. Apabila di perbesar atau diperkecil tentu memiliki effek terhadap kinerja mesin dan 

konsumsi bahan bakar. 

Untuk Penggunaan velk & ban yang lebih besar dari standard tentu akan terasa tarikan awal 

menjadi berat sehingga konsumsi bahan bakar mnjadi bertambah, effek lain yakni laher 

roda menjadi cepat rusak. 

Tips memperbesar velk & ban: 



Apabila ingin memperbesar Velk & ban sebaiknya jangan terlalu extrem, 

perbesar 1 tingkat saja, misal dari 14 inch ke 15 inch, memang ada effek juga, 

namun masih tergolong aman 

Penyetelan Camber 

 
1. Suspensi Wishbone 

Penyetelan camber dan caster 

 

Penyetelan camber dengan menggunakan 

shim. Caranya dengan menambah atau 

mengurangi shim depan dan belakang yang 

tebalnya sama 

Penyetelan caster : 

Dengan menambah atau mengurangi shim 
depan dan belakang yang tebalnya berbeda 

A+  = Camber bertambah, caster tetap 

A- = Camber berkurang, caster tetap 

B+   = Caster bertambah,camber bertambah 

A-  = Caster berkurang, camber berkurang 

C+   = Caster berkurang, camber bertambah 

C-    = Caster bertambah, camber berkurang 

 
B. Suspensi Mac Pherson 

 
Contoh : 

Honda Civic, Suzuki Carry, Daihatsu Zebra 

          Penyetelan camber tidak ada, hanya ada penyetelan caster 

Caranya : 

 Dengan memendekkan atau menjangkan lengan penahan 

     A+   = Caster bertambah 

A- = Caster berkurang 

1. Penyetelan camber pada pengikat nakel kemudi 

Letak 
penyetelan 

Lengan atas ( upper Arm ) 

Letak penyetelan 

Lengan penahan 

(Strut Bar) 

Lengan memanjang 

Louver arm ( Lengan bawah ) 

A- 

A 



 

Contoh : 

Toyota Corolla GL, Corons dan Carina II 

Penyetelan camber dilakukan dengan jalan 

memutar baut eksentrik pada pengikat 

nakel kemudi 

 

 

  



  

 

1. Penyetelan caster pada pengikat sok breker bagian atas 

 
Penyetelan caster dapat dilakukan dengan jalan memutar atau memindah posisi baut pengikat sok 

breker pada dudukannya 

A. Turning Radius 
 

Bila roda depan kanan dan kiri 
mempunyai sudut belok (turning 
radius)  roda  yang  sama  besar, 
akan   menyebabkan   roda-roda 
berputar  mengelilingi  titik  pusat 
yang  berbeda  (01  dan  02),  aki- 
batnya  kendaraan  tidak  dapat 
membelok dengan lembut kare- 
na terjadinya side slip pada roda- 
roda. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Camber dan Caster Mazda 

Starlet, Corolla 
GL 

FORD Lazer 

Caster 

Camber 



Untuk mencegah hal ini, knuckle 
arm diserongkan ke dalam, aki- 
batnya  sudut  belok  roda  inner 
sedikit    lebih    besar    daripada 
sudut belok roda outer. 
Prinsip ini disebut prinsip acker- 
man. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 
 

B. Side Slip 
 

Side slip adalah jumlah slipnya 
roda depan (kiri dan kanan) ke 
arah  samping  saat  kendaraan 
berjalan lurus. 
Side slip diukur dengan side slip 
tester    pada    saat    kendaraan 
bergerak lurus dan perlahan. 

 
 
 
 

Side slip dinyatakan dalam mm/m, umumnya besar side slip adalah 0–3 
mm. Tujuan mengukur side slip adalah untuk menilai  wheel alignment 
secara keseluruhan. 
Terjadinya side slip terutama disebabkan oleh camber atau toe in.  

Pemeriksaan Sebelum Pengukuran 
 

a. Periksa   ban   terhadap   keausan, 
ukuran dan tekanan ban yang tidak 
tepat. 

b. Periksa kelonggaran bearing roda. 
c. Periksa run out roda. 

 
 
 
 
 
 
 

 
d. Periksa suspensi. 
e. Periksa kerusakan steering linkage. f.   

Periksa bahwa shock absorber ber- 
fungsi dengan baik dengan melaku- 
kan standard bounce test. 

 
 
 
 
 
 
 



Tempatkan Kendaraan pada Turning Radius 
 

a. Setel  turning  radius  pada  0°  dan 
pasang penguncinya. 

b. Gerakkan kendaraan dan posisikan 
roda depan di atas turning radius 
sehingga garis pusat ban dan garis 
pusat spindle lurus di tengah gauge 

 
 
 
 

c. Pasangkan stand yang tinggi sama 
dengan tinggi turning radius pada 
roda belakang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

d. Tekan  pedal  rem  dengan  brake 
pedal pusher. Jangan menekan pe- 
dal dengan kaki anda, karena berat 
anda   akan   mempengaruhi   hasil 
pengukuran. 

 
 
 
 
 

 
 

a.  Ukur  tinggi  kendaraan  dari  titik 
tengah lampu besar ke tanah. 

b.  Apabila  tidak  standar  setel  pada 
baut penyetel torsion bar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

Pasang Camber Caster Kingpin Gauge (CCKG) 
 

a.  Lepaskan wheel bearing cap dan 
cotter pin (pin belah). 

b.  Luruskan  center  rod  dari  
CCKG 

dengan spindle. 
 
 
 
 
 
 
  Mengukur Camber 
 

a.  Tepatkan  gelembung  udara  pada 
level di titik “0”. 

b.  Baca skala gelembung udara dari 
camber gauge. 

0’   =          20’ =     
 

5’   =                  25’ =      
 

10’ =                  30’ = 
 
 

15’ = 
 

c.   Apabila tidak standar setel dengan 
menambah atau mengurangi shim 
penyetel pada poros upper arm. 

 
 
 
 
 
 

  



Mengukur Caster dan King Pin Inclination 
 
 

a.  Putar roda depan keluar 20°. 
 
 
 
 

b.  Putar adjusting knob pada bagian 
belakang  gauge  sampai  gelem- 
bung udara untuk caster dan king 
pin inclination berada pada “0”. 

 
 
 
 

 
c.   Putar roda ke dalam 20°. 
d.  Baca angka yang ditunjukkan ge- 

lembung  udara  pada  caster  dan 
king pin inclination gauge. 

 
 



 
e.  Apabila  caster  tidak standar, setel 

strut bar. sedangkan king pin incli- 
nation tidak dapat disetel. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 Mengukur Turning Radius 

 
a.   Tempatkan kendaraan di atas tur- 

ning radius gauge. 
b.   Putar habis steering wheel ke kiri. 
c.    Bacalah  turning  radius  roda  kiri 

dan kanan. 
d.   Putar   habis   steering   wheel   ke 

arah kanan. 
e.   Bacalah  turning  radius  roda  kiri 

dan kanan. 
f.    Apabila  tidak  standar  setel  pada 

baut stopper 
      Panjang tie rod kiri dan kanan 

harus sama (banyaknya ulir). 
 
 
 
 
 

Toe Angle 
 

a.  Ayunkan kendaraan agar suspensi 
stabil. 

b.  Berikan  tanda  pada  bagian  bela- 
kang kedua roda depan, di tengah 
thread dan ukur jarak kedua tanda.



 
c.   Majukan kendaraan sampai tanda pada 

bagian belakang ban berada setinggi 
gauge pada bagian depan ban 
      Kalau   roda   berputar   terlalu jauh, 

ulangi langkah b (jangan mendorong 
kendaraan mundur) 

 
 
 

d.  Ukur jarak kedua tanda. 
 
 

e.  Apabila tidak standar setel tie rod. 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
TUGAS 

1. Bagaimanakan cara menyetel chamber pada suspense wishbone dan mac 

pherson ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



PERTEMUAN 3 

BALANCING 

Sedangkan balancing adalah untuk membuat putaran roda menjadi seimbang dan tidak 

goyang. Balancing dilakukan untuk menghindari adanya getaran pada roda kemudi pada saat mobil 

melaju. 

Pada saat melakukan proses balancing dilakukan dengan menambah pelat timah pada bibir 

pelek, agar pelek menjadi seimbang. Ada dua jenis dari balancing, yang pertama balancing biasa 

dengan mencopot roda lalu dites dengan menggunakan alat ukur 

Suatu guncangan hebat dalam mobil setelah berpapasan dengan bus atau mobil besar lainnya 

pada kecepatan tinggi. Diduga kalau efek limbung yang terjadi itu disebabkan oleh kecilnya ukuran 

mobil yang kita naiki. Pada kenyataannya, gejala limbung ini tidak terjadi pada mobil kecil . 

Ketahuilah bahwa semua itu kuncinya pada keselarasan(spooring) dan keseimbangan (Balancing) 

roda serta piranti kemudi (setir) sebagai pengendali gerakan mobil. 

 

Keuntungan dilakukan balancing. 

1. Mengurangi getaran pada steer kemudi. 

2. Mengurangi resiko kerusakan sambungan antar kemudi akibat bergetarnya roda-roda(tie rod,long 

tie rod,ball joint). 

 

Jika tidak dilakukan balancing. 

1. Mobil terasa bergetar saat dikemudikan. 

2. Roda menjadi getar dan dapat merusak sambungan antar kemudi(tie rod,long tie rod,ball joint) 

 

 Jika mobil masih terasa bergetar setelah dilakukan balancing . 

1. Adanya velg roda yang penyok. 

2. Ban tersebut memakai ban dalam. 

3. Ada nya velg/ban yg oleng atau mengayun. 

4. Ban roda keriting bisa akibat salah tekanan angin atau terlambat / tidak pernah di balancing. 

 

 

 



Untuk mengetahui kapan waktunya mobil harus dilakukan spooring dan balancing: 

1. Apakah terjadi getaran pada setir yang menggangu kenyamanan saat menyetir. Roda depan 

yang punya hubungan langsung dengan setir dan bertugas lebih ekstra memungkinkan 

keausan ban lebih cepat dibanding roda belakang. 

2. Pada saat mobil melaju lurus kedepan, apakah merasakan suatu belokan dengan sendirinya 

walaupun tanpa adanya perubahan kendali setir. Jika mobil cenderung membelok ke satu 

arah tertentu merupakan tanda adanya masalah spooring. 

3. Cobalah periksa keasusan ban mobil, apakah terjadi keausan yang tidak wajar pada keempat 

roda mobil, meliputi sisi, tapak dan bulu band. Apabila terjadi terjadi benjolan pada ban, 

berarti adanya system suspensi yang bermasalah pada ban tersebut. 

4. Kondisi setir yang yang tak nyaman bahkan lebih berat dari bisannya, atau saat 

pengendalian setir saat dibelokkan tidak mau kembali berputar pada posisi semula saat 

dilepaskan. 

5. Pada saat  membelokkan mobil, apakah merasa adanya goncangan padahal kondisi jalan 

bagus. 

6. Apabila merasa mobil yang dikendarai berjalan miring, ini tandanya mobil Anda sudah 

cukup parah dengan keseimbangan. 

7. Bila komponen system kemudi dan suspensi telah bergerak, sementara roda mobil hanya 

bergerak lurus. 

 

Tindakan preventif agar mobil terhindah dari gejala limbung: 

1. Lakukan spooring dan balancing secara berkala. Karena tiap produk mobil memiliki system 

dan tehnologi yang berbeda-beda di bagian suspensinya, maka disarankan untuk mengikiti 

buku panduan yang tersedia. 

2. Bila ingin merotasi ban, Rotasi ban harus dilakukan secara benar dan teratur akan 

memberikan keausan yang merata untuk semua ban kendaraan. Untuk mobil penggerak 

empat roda, dianjurkan melakukan rotasi ban setiap 5,000 kilometer (sumber: Goodyear). 

3. Pasanglah roda dengan mengikuti petunjuk arah putar yang tertera pada kulit ban dan 

berikan tekanan angin yang sesuai dengan buku petunjuk dari pabrik. 



4. Sebelum dimulai perbaikan spooring dan balancing lakukan pengecekan semua kondisi ban 

dan pelek, pengecekan bagian suspensi, hubungan pada setiap sambungan kaki-kaki, kondisi 

chasis serta bodi kendaraan. 

5. Untuk mendapatkan hasil spooring dan balancing yang maksimal, yakinkan bahwa bengkel 

yang dikunjungi memeliki peralatan standard dan sesuai dengan karakter mobil Anda. 

6. Hindari mengganti ban dengan mengunakan ban bekas, walaupun harganya murah resiko 

tinggi terhadap keselamatan. 

7. Apabila mengalami ban bocor/pecah dijalan, gunakan ban serep yang punya ukuran yang 

sama dengan ban aslinya. Kalau ban serep yang tersedia berbeda atau lebih kecil, 

pergunakan ban serep ini hanya untuk keperluan darurat sampai ban aslinya bisa diperbaiki. 

1). Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum membalans roda/ban 

Bila membalans roda, pertama periksalah kondisi ban : 

a) Periksalah kemungkinan ada potongan logam atau batu dan lain-latn yang terselip pada 

alur tread, dan periksalah juga kemungkinan bagian tread pecah atau rusak. 

b) Periksalah kemungkinan ada lumpur atau pasir yang melekat pada bagian dalam pelek. 

c) Periksalah apakah getaran ban jelas terlihat. 

d) Periksalah kalau-kalau ada benda asing yang masuk di dalam ban (Dengarkan suara di 

dalam ban). 

2). Perhatian untuk off-the-car balancing 

a) Membalans roda dilakukan setelah run-out ban diperbaiki. 

b) Membalans roda sampai diperoleh harga O g. 

c) Pakailah selalu wheel balancer yang terawat dengan baik dan mempunyai ketelitian yang 

tinggi. Wheel balancer yang tidak bekerja dengan baik harus diperbaiki terlebih dahulu. 

 

 

 

 

3). Perhatian untuk on-the-car balancing 



a) Pada saat membalans roda penggerak (drive wheel), gerakkan roda dengan tenaga mesin dan 

kecepatan ditambah atau dikurangi secara bertahap. Perhatikan agar kendaraan jangan sampai 

berjalan. 

b) Pada kendaraan dengan wheel cap, lakukan perbaikan dengan wheel cap terpasang. 

c) Setelah membalans roda, buatlah tanda pemasangan pada hub dan roda sehingga pada waktu 

pembongkaran dan pemasangan ban dari pelek untuk selanjutnya tidak berubah posisi. 

 

4). Prosedur membalans static 

Ada dua tipe wheel balancer yaitu off-the-car balancer yang dalam pengoperasiannya perlu 

melepaskan ban dan mobil, balancing dilakukan secara independent, dan on-the-car 

balancer yang dalam pengoperasiannya, balancing melibatkan semua bagian yang berputar 

(peiek, teromol rem dan axle hub, dan lain-lain) sementara roda masih terpasang di 

kendaraan. 

a). Melepaskan roda dari kendaraan 

b).  Melepaskan seluruh masa bobot yang ada pada peiek sebelum dilakukan 

penyeimbangan 

c).  Memperbaiki keseimbangan statis roda, yaitu dengan cara menjepitkan bobot timah pada 

pelek, berlawanan dengan posisi bagian yang berat. 

d). Memeriksa kembali (menyeimbangkan roda) untuk memastikan hasil yang diinginkan 

e). Memeriksa roda dengan keseimbangan dinamik, apabila keseimbangan statis tidak baik.    

        

SOAL TUGAS 3 

1. Kapan kendaraan harus di spooring dan baancing ? 

2. Bagaimana cara membalance kendaraan statis dan dinamis 
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